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Abstrak 

 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
Current Ratio dan Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset pada PT. Hanjaya 
Mandala Sampoerna Tbk. periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2019, baik secara 
simultan maupun parsial serta mengetahui dimana variabel independen yang di teliti 
adalah Current Ratio (X1) dan Debt to Asset Ratio (X2) sedangkan variabel dependennya 
adalah Return On Asset (Y). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang diperoleh dari Laporan Keuangan Publikasi PT. Hanjaya Mandala 
Sampoerna Tbk. periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2019. Metodelogi penelitian ini 
menggunakan deskriptif kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear berganda dan uji 
hipotesis menggunakan uji F serta uji t, dan uji koefisien determinasi. Selain itu juga 
dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
berdasarkan hasil uji statistik variabel CR tidak berpengaruh positif secara signifikan 
terhadap ROA, dapat dibuktikan dengan nilai thitung (0,198) < ttabel (2,365) dengan nilai 
signifikan 0,848 > 0,05, sedangkan variabel DAR tidak berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap ROA, dapat dibuktikan dengan nilai thitung (0,935) < ttabel (2,365) 
dengan nilai signifikan 0,381 > 0,05. Uji simultan menunjukkan bahwa secara bersama – 
sama variabel CR dan DAR berpengaruh signifikan terhadap ROA, dibuktikan dengan 
Fhitung (5,729) > Ftabel (4,74) dengan nilai signifikan 0,034 < 0,05. Berdasarkan uji 
determinasi diketahui bahwa variabel CR dan DAR terhadap ROA mempunyai kontribusi 
pengaruh sebesar 62,1% sedangkan sisanya 37,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti didalam penelitian ini. 

 
Kata kunci: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Return On Asset  
 

Abstract 
 

This research was conducted with the aim of knowing and analyzing the effect of Current 
Ratio and Debt to Asset Ratio on Return On Assets at PT. Hanjaya Mandala Sampoern 
Tbk. the period from 2010 to 2019, both simultaneously and partially and knowing where 
the independent variables studied are the Current Ratio (X1) and the Debt to Asset Ratio 
(X2) while the dependent variable was Return On Assets (Y). The data used in this study 
were obtained from the Published Financial Report of PT. Hanjaya Mandala Sampoerna 
Tbk. the period from 2010 to 2019. This research methodology uses a quantitative design 
with multiple linear regression analysis techniques and hypothesis testing using the F test 
and t test, and the coefficient of determination test. In addition, the classical assumption 
test was also carried out which included normality test, multicollinearity test, 
heteroscedasticity test and autocorrelation test. The results of this study can be concluded 
that based on the results of statistical tests the CR variable has a no significant positive 
effect on ROA, it can be proven by the value of tcount (0.198) < ttable (2.365) with a 
significant value of 0.848 > 0.05, while the DAR variable has a no significant positif effect. 
to ROA, it can be proven by the value of tcount (0.935) < ttable (2.365) with a significant 
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value of 0.381 > 0.05. Simultaneous test shows that together the variables CR and DAR 
have a significant effect on ROA, as evidenced by Fcount (5.729) > Ftable (4.74) with a 
significant value of 0.034 <0.05. Based on the determination test, it is known that the CR 
and DAR variables on ROA have an influence contribution of 62.1% while the remaining 
37.9% is influenced by other variables not examined in this study. 

 
Keywords: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Return On Asset  

 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang sampai saat ini masih berada dalam sebuah 
krisis multi dimensional. Krisis ini dimulai pada tahun 1998 yang disebut krisis moneter. 
Krisis moneter merupakan krisis berat yang harus dihadapi oleh pemerintah dan rakyat 
Indonesia. Krisis moneter telah melumpuhkan perekonomian di Indonesia sehingga 
menimbulkan dampak buruk pada eksistensi dunia usaha yaitu berupa kemunduran 
usaha, baik pada usaha pemerintah ataupun swasta. 

Namun pada era globalisasi seperti sekarang ini merupakan kesempatan yang baik 
bagi Indonesia untuk berani menghasilkan barang dan jasa yang akan dikenal dunia, 
menyerap informasi ilmu pengetahuan dan teknologi serta pengembangan ekonomi 
bangsa. Globalisasi akhirnya akan mengakibatkan meningkatnya persaingan di pasar 
nasional maupun internasional. Namun melihat dari kondisi perekonomian sekarang ini, 
perkembangan suatu perusahaan bukanlah didasarkan pada perencanaan, melainkan 
perkembangan sesuai dengan kondisi pasar potensial yang ada. Dengan demikian, 
perkembangan suatu perusahaan sering kali tidak sesuai dengan perencanaan yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan tersebut. Perkembangan industri rokok memicu 
perkembangan sektor industri jasa dan perdagangan. Pada perkembangannya 
perusahaan rokok di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup bagus. 
Perkembangan industri rokok yang pesat membawa implikasi pada persaingan antar 
perusahaan dalam industri. Perusahaan juga dituntut mempertahankan atau bahkan 
meningkatkan kinerjanya agar tetap bertahan dalam masa krisis maupun persaingan yang 
ketat. Ibarat dua sisi mata uang industri rokok dibutuhkan tetapi disisi lain ruang geraknya 
dibatasi.   

Rasio likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya. Rasio inilah yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya 
suatu perusahaan. Jika perusahaan mampu memenuhi kewajibannya berarti perusahaan 
tersebut likuid, sedangkan jika perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya berarti 
perusahaan tersebut ilikuid. Hal ini didukung oleh Kasmir (2019:130) rasio likuiditas atau 
sering disebut dengan mama rasio modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. Rasio likuiditas adalah rasio yang 
digunakan untuk menganalisa dan menginterpretasikan posisi keuangan jangka pendek, 
tetapi juga sangat membantu bagi manajemen untuk mengecek efisiensi modal kerja yang 
digunakan dalam perusahaan, juga penting bagi kreditor jangka panjang dan pemegang 
saham yang akhirnya atau setidak-tidaknya ingin mengetahui prospek dari deviden dan 
pembayaran bunga dimasa yang akan datang. Munawir (2014:71). 

Sebagai penulis khususnya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
lebih mendalam mengenai laporan keuangan lebih tepatnya dalam mengenai Likuiditas 
(CR), Solvabilitas (DAR) serta Profitabilitas (ROA) pada PT Hanjaya Mandala Sampoerna 
Tbk. periode 2010 – 2019. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang menggunakan data 
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan yang telah dipublikasikan bank di website. 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah jenis penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu 
penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih, Sugiyono 
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(2013:57). Hubungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah hubungan kausal. 
Menurut Sugiyono (2013: 59), hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab 
akibat, yang terdiri dari variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan dependen 
(variabel yang dipengaruhi). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh 
dari variabel CR dan DAR terhadap variabel ROA pada PT Hanjaya Mandala Sampoerna 
Tbk selama periode 2010 – 2019. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Normalitas    

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian pada sebuah 
model regresi, baik variabel dependen maupun variabel independen ataupun keduanya 
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi normal 
atau mendekati normal. Berikut grafik hasil uji normalitas yang digunakan :  

 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandar
dized 

Residual 

N 10 

Normal 
Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,2497072
5 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,154 

Positive ,146 

Negative -,154 

Test Statistic ,154 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true 
significance. 

            Sumber : Output SPSS 26 
 
Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,200 hal ini 

menunjukkan bahwa data residual terdistribusi normal dengan angka signifikansi 
Kolmogorov-Smirnov (0,200) > 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa data residu dari 
variabel independen CR, DAR  dan ROA yang diteliti adalah data yang berdistribusi normal. 
Dengan demikian uji normalitas menunjukkan terpenuhi asumsi Normalitas. 
 
Hasil Uji Multikolinearitas   

Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya Variance 
Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini  menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang 
dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang 
terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai Tolerance rendah 
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan adanya 
kolinearitas yang tinggi. Nilai cutoff  yang umum dipakai adalah nilai Tolerance diatas 0,10 
atau sama dengan nilai VIF dibawah 10. Adapun hasil uji Multikolinearitas dengan SPSS 26 
tersaji dalam tabel 4.6 sebagai berikut  

 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 
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Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

CR ,957 1,045 

DAR ,957 1,045 

                                             a. Dependent Variable: ROA 
  Sumber : Output SPSS 26 

 
Hasil Uji Autokorelasi  

Hasil autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan 
dengan pengamatan lain pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak 
adanya autokorelasi dalam model regresi. Adapun hasil uji autokorelasi tersaji dalam tabel 
4.7 berikut:  

Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi (Durbin Watson) 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 ,788a ,621 ,512 3,685 2,252 

a. Predictors: (Constant), DAR, CR 
b. Dependent Variable: ROA 

              Sumber : Output SPSS 26 
 
Dari tabel diatas bahwa Durbin-Watson (D-W) dari model regresi adalah DW = 

2,252 nilai ini akan dibandingkan dengan tabel DW dengan jumlah data (n) = 10, jumlah 
variabel independen (k) = 2. Disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi positif 
karena DW = 2,252 > DL = 0.6972 dan tidak terjadi masalah autokorelasi negatif karena 4-
DW = 1,784 > 1,6413. 
Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant
) 

39,690 2,419 
 

16,410 ,000 

CR -,021 ,006 -,757 -3,279 ,011 

a. Dependent Variable: ROA 
 Sumber : Output SPSS 26 
 
Analisis Regresi Linear Berganda  

Persamaan regresi linear berganda dapat dilihat dari tabel hasil uji coefficients 
berdasarkan output SPSS 26 terhadap kedua variabel independen yaitu CR dan DAR 
terhadap variabel dependen ROA ditunjukkan pada tabel berikut :  
 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda  
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18,237 23,070 
 

,791 ,45
5 
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CR ,006 ,029 ,211 ,198 ,84
8 

DAR ,351 ,376 ,992 ,935 ,38
1 

a. Dependent Variable: ROA 
      Sumber : Output SPSS 26 
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar presentase 
sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi  

                  Model Summary 
Mod
el R R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,788a ,621 ,512 3,68482 

a. Predictors: (Constant), DAR, CR 
       Sumber : Output SPSS 26 
 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas menunjukkan koefisien determinasi R Square (R2), 
nilai R2 menjelaskan seberapa besar variasi Y yang disebabkan oleh X, dari hasil 
perhitungan diperoleh nilai R2 sebesar 0,621 atau 62,1%. Artinya bahwa variabel CR dan 
DAR memiliki kontribusi pengaruh sebesar 0,621 terhadap ROA, sedangkan sisanya 37,9% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi ini. 
 
Uji Hipotesis  
a. Hasil Uji t 

Uji t bertujuan untuk menguji pengaruh masing – masing variabel independen (CR 
dan DAR) terhadap variabel dependen (ROA). Hasil uji analisi regresi coefficients dengan 

menggunkan SPSS 26 terlihat pada tabel 4.11 berikut :  
Tabel 8. Hasil Perhitungan Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18,237 23,070  ,791 ,455 

CR ,006 ,029 ,211 ,198 ,848 

DAR ,351 ,376 ,992 ,935 ,381 

a. Dependent Variable: ROA 
 Sumber : Output SPSS 26 
 

b. Hasil Uji F (ANOVA) 
Uji statistik F atau Analisis Of Variance (ANOVA) pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama – sama terhadap variabel dependen. Hasil perhitungan uji F ini dengan 
menggunakan SPSS versi 26 dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut :     

Tabel 4.12 
Hasil Perhitungan Uji F 

ANOVAa 

Model 
           Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 155,585 2 77,792 5,729 ,034b 
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Residual 95,045 7 13,578   

Total 250,630 9    

a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), DAR, CR 

 
Untuk menguji apakah model yang digunakan tepat dapat dilakukan dengan cara 

yaitu membandingkan Sig. pada tabel ANOVA dengan taraf nyatanya 0,05%. Jika Sig. > 
0,05 maka model ditolak namun jika Sig. < 0,05 maka model diterima. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa Berdasarkan uji t (parsial), CR secara parsial tidak 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap ROA pada PT. Hanjaya Mandala 
Sampoerna Tbk. dibuktikan nilai signifikan CR sebesar 0,848 lebih besar dari nilai sig. 
0,05, dan nilai thitung (0,198) < ttabel (2,365), sehingga dapat diambil keputusan Ho1 
diterima Ha1 ditolak. Berdasarkan uji t (parsial), DAR secara parsial tidak berpengaruh 
positif secara signifikan terhadap ROA pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. 
dibuktikan nilai signifikan DAR sebesar 0,381 lebih besar dari nilai sig. 0,05, dan nilai 
thitung (0,935) < ttabel (2,365), sehingga dapat diambil keputusan Ho2 diterima Ha2 
ditolak. Berdasarkan uji F (ANOVA), CR dan DAR secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap ROA pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. dibuktikan dari nilai Fhitung 
(5,729) > Ftabel (4,74) dan nilai probability sig. 0,034 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga 
dapat diambil keputusan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan uji koefisien 
determinasi variabel CR dan DAR secara bersama – sama memiliki kontribusi pengaruh 
sebesar 62,1% terhadap ROA, sedangkan sisanya 37,9% dipengaruhi oleh faktor – faktor 
lain diluar model penelitian, sedangkan variabel CR dan DAR secara bersama – sama 
memiliki hubungan sebesar 0.788 atau dalam kategori  sangat tinggi terhadap ROA PT. 
Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. 
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